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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk dari tindakan flexing 

influencer di Instagram serta menganalisis secara mendalam mengenai seberapa 

besar pengaruh tindakan flexing influencer di Instagram terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa generasi Z Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed methods (campuran), yakni penggabungan antara pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Adapun alasan peneliti menggunakan mixed methods 

dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis tujuan dari 

penelitian ini yang dapat ditinjau melalui sudut pandang sosiologi dan mengetahui 

sudut pandang partisipan mengenai fenomena sosial yang akan diteliti. 

Penggunaan mixed methods dalam penelitian ini dapat mempermudah peneliti 

untuk mendapatkan data secara menyeluruh dan melengkapi serta dapat menjawab 

masalah penelitian dengan baik. 

 Penelitian ini menggunakan strategi penelitian eksploratoris sekuensial, 

yaitu penelitian diawali dengan pengumpulan serta analisis data secara kualitatif, 

kemudian menghimpun dan mengola data secara kuantitatif. Pada tahap awal, 

peneliti mengumpulkan data secara kualitatif dengan menggunakan metode 

Systematic Literature Review yang kemudian dilanjutkan ke tahap kajian sebuah 

teori, dan pengumpulan serta analisis sebuah temuan hipotesis. Lalu tahap 

selanjutnya yakni penggunaan metode kuantitatif untuk bahan pengujian hipotesis 

Leon Andrelti, (dalam Indrawan & Jalilah, 2021, hlm. 735). Dalam penelitian ini 

data kualitatif digunakan untuk mengetahui bagaimana bentuk dari tindakan 

flexing influencer di Instagram. Sedangkan data kuantiatif digunakan untuk 

mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh tindakan flexing influencer 

di Instagram terhadap perilaku konsumtif mahasiswa generasi Z Kota Bandung. 

Adapun proses penelitian dengan mengunakan strategi eksploratoris sekuensial 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Rancangan Metode Campuran Sekuensial Eksplanatori 

Sumber: Cresswell (hlm. 294, 2016) 

1.1.2 Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method (campuran). Adapun 

pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 

bagaimana bentuk tindakan flexing di Instagram yang akan dijabarkan secara 

deskriptif dan diperoleh melalui teknik Sistematic Literature Review dengan 

metode PRISMA. Sistematic Literature Review merupakan metode penelitian 

untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan interpretasi terhadap semua hasil 

penelitian yang relevan terkait masalah yang akan diteliti. Kitchenham (dalam 

Limilia & Aristi, 2019, hlm. 328). Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk menguji seberapa besar pengaruh flexing influencer di Instagram terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Generasi Z Kota Bandung yang datanya akan 

diperoleh melalui angket dan akan dijabarkan melalui metode deskriptif. Metode 

deskriptif digunakan untuk menjelaskan secara rinci mengenai data di lapangan 

yang diperoleh melalui angket. Pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif 

sangat tepat digunakan dalam penelitian ini karena sesuai dengan tujuan yang 

telah dirumuskan oleh peneliti, sehingga dapat memecahkan rumusan masalah 

yang telah ditentukan. 

 

1.2 Lokasi dan Partisipan Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi dalam penelitian ini adalah Kota Bandung. Adapun dasar pemlihan 

lokasi dikarenakan: 

1. Kota Bandung merupakan salah satu kota di Jawa Barat yang memiliki 

populasi remaja yang tinggi. 

2. Kota Bandung merupakan salah satu yang terpilih sebagai kota kreatif se-

Asia, salah satunya di bidang fashion (Gumilar, 2015). Sehingga tindakan 
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flexing influencer di media sosial yang merujuk pada fashion dapat 

memengaruhi mahasiswa di Kota Bandung. 

3.2.2 Partisipan Penelitian 

 Partisipan dalam penelitian ini yakni mahasiswa generasi Z di Kota 

Bandung dengan jumlah sebanyak 544.300 jiwa. dengan kriteria yakni sebagai 

berikut: 

1. mahasiswa generasi Z Kota Bandung 

2. rentang usia 18-24 tahun 

3. pengguna aktif sosial media Instagram 

4. melakukan keputusan pembelian karena terpengaruh oleh tindakan flexing 

di Instagram.  

 Adapun dasar pemilihan partisipan ini didasarkan pada data yang ditulis 

oleh (Khrishananto & Adriansyah, 2021), yaitu dengan kriteria mahasiswa 

generasi Z karena sejak kecil, generasi Z sudah intens dalam penggunaan 

smartphone termasuk sosial media, sehingga mereka lebih aktif dalam 

menggunakan Instagram. Selain itu, usia mahasiswa dengan rentan 18-24 tahun 

termasuk ke dalam kelompok usia remaja, dimana pada usia ini remaja mudah 

terpengaruh lingkungan sekitarnya, masih labil, dan belum bisa mengambil 

keputusan dengan pertimbangan yang matang, sehingga dapat melakukan 

keputusan pembelian yang diakibatkan karena terpengaruh tindakan flexing di 

Instagram. (Fitriyani, Widodo, & Fauziah 2013) 

 

3.3 Identifikasi Variabel 

 Variabel merupakan atribut, nilai/sifat dari objek, individu, ataupun 

kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya yang 

telah ditentukan peneliti untuk dicari informasi dan ditarik kesimpulan (Nikmatur, 

2017, hlm. 66). Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Varibel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Sedangkan yang 

dimaksud dengan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel 

yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas (Nikmatur, 2017, hlm 66). 
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Variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut 

 Variabel bebas (X) : tindakan flexing influencer 

 Variabel terikat (Y) : perilaku konsumtif 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Tindakan Flexing Influencer 

3.4.1.1 Tindakan Flexing 

  Tindakan Flexing merupakan tindakan pamer suatu kegiatan atau hal-hal 

yang dimiliki kepada banyak orang. Tindakan Flexing yang dibahas dalam 

penelitian ini merupakan tindakan Flexing yang dilakukan di media sosial 

Instagram. Tindakan Flexing dapat berupa memamerkan barang yang dimiliki 

seperti tas, baju, sepatu, jam tangan dan sebagainya ataupun kegiatan sehari-hari 

seperti pergi ke restoran mewah, menginap di hotel berbintang, berlibur, dan 

kegiatan lainnya. Di Instagram, semua penggunanya dapat melakukan tindakan 

flexing yang dapat diposting melalui Instastory atau mengunggah foto di Feeds 

Instagram. Dalam Penelitian ini, tindakan flexing yang dibahas ialah tindakan 

flexing yang dilakukan oleh Influencer. 

3.4.1.2 Influencer 

 Influencer merupakan seseorang yang memiliki dan memberikan pengaruh 

kepada orang banyak. pandangan yang diyakini oleh influencer dianggap sesuatu 

yang baik dan benar bagi masyarakat sehingga influencer dipercaya dan dapat 

memberikan pengaruh dalam berbagai hal. Influencer memiliki pengikut yang 

banyak di media sosial. Dalam penelitian ini, influencer merupakan orang yang 

melakukan tindakan flexing di Instagram sehingga banyak orang yang terpengaruh 

untuk melakukan kegiatan yang sama atau memiliki hal yang sama dengan 

influencer. Hal ini yang dapat memicu seseorang untuk melakukan perilaku 

konsumtif. 

3.4.1.3 Perilaku Konsumtif 

 Perilaku konsumtif merupakan perilaku mengkonsumsi sesuatu yang 

didasarkan oleh keinginan, bukan kebutuhan. Seseorang yang melakukan perilaku 

konsumtif biasanya karena terpengaruh sesuatu dari luar kendalinya, dan 
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melakukan kegiatan tersebut secara spontan, tiba-tiba, dan tanpa berpikir panjang. 

Salah satu faktor penyebab perilaku konsumtif adalah unsur konformitas, yakni 

seseorang mengonsumsi sesuatu karena terpengaruh oleh iklan atau seseorang. 

 

3.5 Metode Kualitatif 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data Kualitatif 

 Teknik pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Strategi Pencarian data 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Systematic Literature Review 

yakni metodologi penelitian yang dilakukan dengan cara identifikasi, evaluasi, 

dan interpretasi terhadap suatu penelitian yang berkaitan dengan masalah yang 

akan diteliti. Systematic Literature Review digunakan peneliti untuk melakukan 

sintesis dari berbagai hasil penelitian yang relevan, sehingga data yang disajikan 

akan menjadi lebih komprehensif dan seimbang. (Limilia & Aristi, 2019, hlm. 

328). Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur yang berkaitan dengan 

rumusan masalah pertanyaan kualitatif, yaitu “tindakan flexing di Instagram” dan 

“flexing influencer”. 

b. Sumber Informasi 

 Sumber database yang digunakan dalam penelitian ini dicari melalui 

Publish or Perish dengan menggunakan Google Scholar, Crossref, dan Sage 

Journal. Adapun hasil data dari kedua jurnal tersebut dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.2 Metadata dari Google Scholar dengan kata kunci “Tindakan 

Flexing di Instagram” 

(Sumber: Publish or Perish, 2023) 

 Dari meta data Google Scholar dengan kata kunci “tindakan flexing di 

Instagram” dari rentang tahun 2018-2023 terdapat 129 artikel, dengan jumlah 

sitasi sebanyak 192, rata-rata sitasi per tahun sebanyak 38,40, rata-rata sitasi per 

artikel sejumlah 1,49, h-index sebesar 7, g-index sebesar 11, hI norm sebesar 6, hI 
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per tahun sebesar 1,20 dan hA-index sebesar 4. Sementara itu, berikut merupakan 

hasil data dengan kata kunci “flexing influencer” dapat dilihat di gambar berikut: 

 

Gambar 3.3 Metadata dari Google Scholar dengan kata kunci 

“Flexing Influencer” 

(Sumber: Publish or Perish, 2023) 
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 Dari meta data Google Scholar dengan kata kunci Flexing Influencer” dari 

rentang tahun 2018-2023 terdapat 990 artikel, dengan jumlah sitasi sebanyak 

36946, rata-rata sitasi per tahun sebanyak 7389,20, rata-rata sitasi per artikel 

sejumlah 37,32, h-index sebesar 74, g-index sebesar 107, hI norm sebesar 35, hI 

per tahun sebesar 7,00 dan hA-index sebesar 28. 

 

Gambar 3.4 Metadata dari Crossref dengan kata kunci “Flexing 

Influencer” 
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(Sumber: Publish or Perish, 2023) 

 Dari metadata Crossref dengan kata kunci “flexing infleuncer” dari 

rentang tahun 2018-2023 terdapat 1000 artikel, dengan jumlah sitasi sebanyak 

1634, rata-rata sitasi per tahun sebanyak 326,80, rata-rata sitasi per artikel 

sejumlah  1,63, h-index sebesar 18, g-index sebesar 33, hI norm sebesar 13, hI per 

tahun sebesar 2,60 dan hA-index sebesar 9. 

 

Gambar 3.5 Metadata dari Sage Journal dengan kata kunci “Flexing 

Influencer” 

(Sumber: Sage Journal, 2023) 

 Dari metadata Sage Journal dengan kata kunci “flexing infleuncer” dari 

rentang tahun 2018-2023 terdapat  2599 artikel  dengan jumlah research article 

sebanyak 6135 dan review article sebanyak 545 dan jumlah abstrak sebanyak 360. 
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c. Kriteria Eligibitas 

 Kriteria Eligibilitas dalam penelitian ini meliputi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu: 1) Literatur berbentuk 

jurnal ilmiah; 2) Sumber jurnal ilmiah yaitu Google Schoolar, Crossref dan Sage 

Journal; 3) Jurnal ilmiah yang digunakan nasional dan internasional; 4) Tahun 

publikasi jurnal ilmiah yakni 2018-2023 (5 tahun terakhir); 5) Pembahasan jurnal 

ilmiah meliputi tindakan flexing influencer yang dilakukan di media sosial. 

Sedangkan untuk kriteria ekslusinya yakni seluruh jurnal artikel ilmiah yang 

berkaitan dengan tindakan flexing influencer di Instagram.  

d. Penggunaan metode PRISMA 

 Dalam melakukan seleksi literatur, peneliti menggunakan metode PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analysis). Adapun 

diagram dalam penggunaan metode PRISMA disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 3.6 Diagram Prisma 

(Sumber: olahan peneliti, 2023) 

 

Pencarian Literatur 

Basis Data: Google Scholar, 

Crossref, Sage Journal 

Batasan Pencarian: Jurnal 

Nasional dan Internasional 

Artikel Internasional Artikel Nasional 

Hasil Pencarian dengan kata kunci 
“flexing influencer” 

Google Scholar: (n:990) 

Crossref (n:1000) 

Sage (n:2599) 

Hasil Pencarian dengan kata kunci 

“tindakan flexing di Instagram” 

Google Scholar (n: 129) 

Pengunduhan Literatur 

Google Scholar: (n: 11) 

Crossref (n: 20) 

Sage (n:5) 

Pengunduhan Literatur 

Google Scholar (n: 20) 

Literatur Terpilih 

Google Scholar: (n:1) 
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e. Data Sintesis 

 Proses data sintesis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan literatur yang telah memenuhi kualitas serta kriteria inklusi dan 

ekslusi data, yang nantikan akan digunakan sebagai sumber literatur. 

3.5.2 Teknik Analisis Data Kualitatif 

a. Teknik Analisis Isi 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi. Teknik ini digunakan untuk 

menarik makna dan kesimpulan dari teks. Analisis isi memiliki dua pendekatan, 

yaitu induktif dan deduktif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan deduktif untuk menjabarkan bagaimana bentuk tindakan flexing 

influencer di Instagram dan menjabarkannya dengan cara dari umum ke khusus. 

 

3.6 Metode Kuantitatif  

3.6.1 Populasi Penelitian 

 Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa Generasi Z di Kota Bandung. 

Menurut (Supardi, 1993), populasi adalah sekumpulan individu atau subjek pada 

suatu wilayah tertentu yang sudah ditetapkan sebagai kriteria penelitian. Dalam 

penelitian ini, populasi dikategorikan sebagai populasi finit, yakni jumlah anggota 

populasi dapat diketahui secara pasti. Jumlah populasi mahasiswa generasi Z di 

Kota Bandung berdasarkan data pada laman web bandungbergerak.id pada tahun 

2022 yakni sebanyak 544.300 jiwa. 

3.6.2 Sampel Penelitian 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sebagai objek peneliti 

yang akan mewakili jawaban penelitian dari para anggota populasi (Supardi, 

1993). Adapun tujuan penelitian untuk menentukan sampel dari populasi 

dikarenakan waktu dan tenaga yang terbatas, namun pengambilan sampel tetap 

memperhatikan hal-hal lain yang akan mewakili populasi penelitian. 

 Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu random 

sampling, yakni pemilihan sampel didasarkan pada penentuan identitas tertentu 

yang cocok dengan tujuan penelitian sehingga dapat menjawab permasalahan 

penelitian (Lenaini, 2021, hlm. 34). Untuk menentukan jumlah sampel penelitian, 
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peneliti menggunakan rumus Isaac dan Michael yang didasarkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.1 Penentuan Jumlah Sampel Isaac dan Michael 

N S N S N S 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 

10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247 

15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248 

20 19 19 19 200 207 161 143 3500 558 317 251 

25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254 

30 29 28 27 340 335 172 151 4500 578 323 255 

35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257 

40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259 

45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261 

50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263 

55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263 

60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263 

65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266 

70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267 

75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268 

80 71 65 62 600 315 221 187 40000 653 345 269 

85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269 

90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270 

95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270 

100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270 

110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270 

120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270 

130 109 95 88 950 291 255 211 300000 662 348 270 

140 116 100 92 1000 299 258 213 350000 662 348 270 

150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270 

160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270 

170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270 

180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270 

190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270 

200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270 

210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270 

220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270 

230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271 

240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271 

250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271 

260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271 

270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 663 348 271 

 ∞ 664 349 272 

(Sumber: Rumus Isaac dan Michael dalam (Hasya, 2022, hlm 30) 
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 Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel menurut Isaac dan Michael, 

dari jumlah populasi mahasiswa generasi Z Kota Bandung sebesar 544.300 jiwa 

atau sekitar 550.000, dengan taraf kesalahan sebesar 10%, maka sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 270 sampel. Adapun alasan peneliti 

menggunakan rumus Isaac dan Michael untuk penentuan sampel dalam penelitian 

ini ialah karena rumus ini digunakan untuk sampel yang berdistribusi normal pada 

populasi yang heterogen. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa generasi 

Z Kota Bandung, yang dimana sifat atau keadaan populasi bervariasi, dan pada 

dasarnya gejala atau fenomena sosial dihadapkan pada populasi yang bersifat 

heterogen. 

3.6.3 Teknik Pengumpulan Data kuantitatif 

 Adapun alat pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner atau angket. Angket merupakan sekumpulan pertanyaan 

atau pernyataan yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dari 

jawaban responden atas pertanyaan atau pernyataan tersebut. Adapun penggunaan 

angket sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini melalui langkah 

sebagai berikut: 

1. Menyusun rancangan instrumen pernyataan berdasarkan variabel penelitian 

2. Menyerahkan usulan rancangan instrument pernyataan kepada dosen 

pembimbing 

3. Stelah disetujui, peneliti menyebarkan angket kepada sampel yang telah 

ditentukan 

Selanjutnya, pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan teknik sebagai 

berikut: 

Kuesioner (angket) 

 Kuesioner (angket) merupakan instrumen penelitian yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian kuantitatif. Dalam penelitian 

ini, adapun skala yang digunakan dalam angket adalah skala Guttman. Berikut 

merupakan tabel skor pernyataan dalam angket menggunakan skala Guttman, 

yaitu: 
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Tabel 3.2 Skor Pernyataan dalam Angket menggunakan Skala Guttman 

Pilihan Jawaban Skor 

Ya 1 

Tidak 2 

(sumber: olahan peneliti, 2022) 

 Kemudian adapun dari jumlah perhitungan sampel yang telah dijabarkan, 

maka pada tahap kuantitatif dan kuesioner akan disebarkan pada 270 responden. 

Berikut merupakan kisi-kisi angket penelitian, yaitu:  

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Penelitian 

No. Variabel X Indikator Sub Indikator Pengumpulan 

Data 

1. Tindakan 

Flexing 

Influencer 

(Mardiah, 

2022, hlm. 

310) & 

(Apriliyanti

, dkk, 

2022, hlm. 

117) 

Flexing aspek 

sosial 

Tertarik untuk 

melihat tindakan 

Flexing influencer 

di platform 

Instagram 

Angket 

Tertarik untuk 

melihat tindakan 

Flexing barang 

yang dimiliki oleh 

Influencer (contoh: 

sepatu, tas, jam 

tangan, fashion, 

pakaian, dan barang 

lainnya) di platform 

Instagram 

Tertarik untuk 

melihat tindakan 

Flexing pergi ke 

tempat liburan oleh 

Influencer di 

platform Instagram 

Tertarik untuk 

melihat tindakan 

Flexing makan di 

restoran oleh 

Influencer di 

platform Instagram 

Tertarik untuk 

melihat tindakan 

Flexing makan di 

kafe oleh Influencer 

di platform 

Instagram 
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No. Variabel X Indikator Sub Indikator Pengumpulan 

Data 

Flexing aspek 

ekonomi 

Tertarik untuk 

melihat tindakan 

Flexing saldo 

rekening oleh 

Influencer di 

platform Instagram 

Angket 

Tertarik untuk 

melihat tindakan 

Flexing sejumlah 

uang yang 

dikeluarkan untuk 

transaksi kebutuhan 

pribadi oleh 

Influencer di 

platform Instagram 

 

No. Variabel Y Indikator Sub-Indikator Pengumpulan 

Data 

1. Perilaku 

Konsumtif 

(Adiputra 

& 

Moningka, 

2012, hlm. 

78) 

Penampilan 

produk 

menarik 

Melakukan 

tindakan pembelian 

barang (contoh: 

sepatu, tas, jam 

tangan, fashion, 

pakaian, dan barang 

lainnya)  yang 

dipamerkan oleh 

influencer karena 

tampilannya 

menarik 

Angket 

Berkunjung ke 

tempat liburan yang 

dipamerkan oleh 

influencer karena 

tampilannya 

menarik 

Berkunjung ke 

restoran yang 

dipamerkan oleh 

influencer karena 

tampilannya 

menarik 

Berkunjung ke kafe 

yang dipamerkan 

oleh influencer 

karena tampilannya 
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No. Variabel Y Indikator Sub-Indikator Pengumpulan 

Data 

menarik 

Menjaga 

penampilan 

diri dan gengsi 

Melakukan 

tindakan pembelian  

barang  (contoh: 

sepatu, tas, jam 

tangan, fashion, 

pakaian, dan barang 

lainnya)  yang 

dipamerkan oleh 

influencer untuk 

kepentingan 

menjaga 

penampilan diri 

Angket 

Berkunjung ke 

tempat liburan yang 

dipamerkan oleh 

influencer untuk 

kepentingan 

menjaga gengsi 

Berkunjung ke 

restoran yang 

dipamerkan oleh 

influencer untuk 

kepentingan 

menjaga gengsi 

Berkunjung ke kafe 

yang dipamerkan 

oleh influencer 

untuk kepentingan 

menjaga gengsi 

Menjaga 

simbol status 

Melakukan 

tindakan pembelian 

barang (contoh: 

sepatu, tas, jam 

tangan, fashion, 

pakaian, dan barang 

lainnya)  yang 

dipamerkan oleh 

influencer untuk 

menjaga status 

sosial 

Angket 

Berkunjung ke 

tempat liburan yang 

dipamerkan oleh 

influencer untuk 
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No. Variabel Y Indikator Sub-Indikator Pengumpulan 

Data 

menjaga status 

sosial 

berkunjung ke 

restoran yang 

dipamerkan oleh 

influencer untuk 

menjaga status 

sosial 

berkunjung ke kafe  

yang dipamerkan 

oleh influencer 

untuk menjaga 

status sosial 

Meningkatkan 

rasa percaya 

diri 

Melakukan 

tindakan pembelian 

barang (contoh: 

sepatu, tas, jam 

tangan, fashion, 

pakaian, dan barang 

lainnya) yang 

dipamerkan oleh 

influencer untuk 

meningkatkan rasa 

percaya diri 

Angket 

berkunjung ke 

tempat liburan yang 

dipamerkan oleh 

influencer untuk 

meningkatkan rasa 

percaya diri 

berkunjung ke 

restoran yang 

dipamerkan oleh 

influencer untuk 

meningkatkan rasa 

percaya diri 

berkunjung ke kafe 

yang dipamerkan 

oleh influencer 

untuk 

meningkatkan rasa 

percaya diri 

Adanya unsur 

konformitas 

Melakukan 

tindakan pembelian 

barang (contoh: 

Angket 
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No. Variabel Y Indikator Sub-Indikator Pengumpulan 

Data 

sepatu, tas, jam 

tangan, fashion, 

pakaian, dan barang 

lainnya) karena 

meniru perilaku 

influencer 

Berkunjung ke 

tempat liburan 

karena meniru 

perilaku influencer 

Berkunjung ke 

restoran karena 

meniru perilaku 

influencer 

Berkunjung ke kafe 

karena meniru 

perilaku influencer 

(Sumber: olahan peneliti, 2023) 

3.6.4 Instrumen Penelitian 

 Langkah selanjutnya yaitu peneliti \ membuat instrumen penelitian guna 

mengukur dan mengetahui seberapa besar pengaruh tindakan flexing influencer di 

Instagram terhadap perilaku konsumtif mahasiswa generasi Z Kota Bandung. 

Adapun instrumen penilaian tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen 

No. Tindakan Flexing 

Influencer 

No. Item Jumlah 

Item 

1. Flexing aspek sosial 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 

2. Flexing aspek ekonomi 11,12,13,14 4 

No. Perilaku Konsumtif No. Item Jumlah 

Item 

1. Penampilan produk menarik 15,16,17,18 4 

2. Menjaga penampilan diri 

dan gengsi 

19,20,21,22 4 

3. Menjaga simbol status 23,24,25,26 4 

4. Meningkatkan rasa percaya 

diri 

27,28,29,30 4 

6. Adanya unsur konformitas 31,32,33,34,35,36,37, 

38,39,40,41,42,43 
44,45 

15 

(Sumber: olahan peneliti, 2023) 
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3.6.5 Uji Validitas 

 Angket penelitian yang telah disusun oleh peneliti selanjutnya perlu 

dilakukan uji validitas untuk membuktikan keabsahan setiap item angket 

penelitian tersebut. Angket dapat dikatidakan valid apabila angket mampu 

menyatidakan topik yang dibahas.  Dalam menguji validitas angket penelitian, 

peneliti menggunakan perangkat software IBM SPSS 24. Responden angket 

penelitian tersebut berjumlah 55 orang, yang dimana angket dapat dinyatidakan 

valid jika nilai instrumen memiliki siginifikansi lebih kecil dari 0,05 (5%) dan 

dinyatidakan r hitung> r tabel.  

Tabel 3.5 Rekapitulasi Besarnya Nilai r (Validitas) Instrumen 

Tindakan Flexing Influencer (Variabel X) 

No 

Item 

Nilai r Hitung Nilai r tabel 

(n=55) 

Keterangan 

1 0,621 0,265 VALID 

2 0,694 0,265 VALID 

3 0,594 0,265 VALID 

4 0,718 0,265 VALID 

5 0,571 0,265 VALID 

6 0,822 0,265 VALID 

7 0,603 0,265 VALID 

8 0,845 0,265 VALID 

9 0,626 0,265 VALID 

10 0,845 0,265 VALID 

11 0,683 0,265 VALID 

12 0,738 0,265 VALID 

13 0,673 0,265 VALID 

14 0,770 0,265 VALID 

(Sumber: olahan peneliti, 2022) 

 Berdasarkan hasil uji validitas pada item pertanyaan dalam variabel x yaitu 

tindakan flexing influencer semua item pernyataan dinyatidakan valid karena r 

hitung > r tabel.  

Tabel 3.6 Rekapitulasi Nilai r (Validitas) Instrumen Perilaku 

Konsumtif (Variabel Y) 

No 

Item 

Nilai r Hitung Nilai r tabel 

(n=55) 

Keterangan 

1 0,630 0,265 VALID 

2 0,647 0,265 VALID 

3 0,790 0,265 VALID 

4 0,641 0,265 VALID 

5 0,622 0,265 VALID 

6 0,875 0,265 VALID 
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No 

Item 

Nilai r Hitung Nilai r tabel 

(n=55) 

Keterangan 

7 0,875 0,265 VALID 

8 0,857 0,265 VALID 

9 0,775 0,265 VALID 

10 0,846 0,265 VALID 

11 0,839 0,265 VALID 

12 0,868 0,265 VALID 

13 0,545 0,265 VALID 

14 0,834 0,265 VALID 

15 0,859 0,265 VALID 

16 0,826 0,265 VALID 

17 0,681 0,265 VALID 

18 0,678 0,265 VALID 

19 0,547 0,265 VALID 

20 0,706 0,265 VALID 

21 0,777 0,265 VALID 

22 0,745 0,265 VALID 

23 0,799 0,265 VALID 

24 0,779 0,265 VALID 

25 0,791 0,265 VALID 

26 0,777 0,265 VALID 

27 0,748 0,265 VALID 

28 0,839 0,265 VALID 

29 0,823 0,265 VALID 

30 0,823 0,265 VALID 

31 0,804 0,265 VALID 

(Sumber: olahan peneliti, 2022) 

Berdasarkan hasil uji validitas pada item pertanyaan dalam variabel x yaitu 

perilaku konsumtif, semua item pertanyaan dinyatidakan valid karena r hitung > r 

tabel. 

3.6.6 Uji Realibitas 

 Uji realibitas dilakukan untuk melihat hasil ukur instrumen penelitian, 

apakah instrumen penelitian tersebut tetap konsisten atau stabil apabila dilakukan 

lebih dari satu kali terhadap gejala sosial yang sama dan menggunakan alat ukur 

yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Cronbach’s Alpha untuk 

menguji realibitas instrumen penelitian. Angket dapat dikatidakan reliabel apabila 

instrumen memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,265 dengan kriteria 

sebagai berikut: 

 Jika r-hitung> r-tabel, maka insrumen penelitian dinyatidakan realibel 
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 Jika r-hitung<r-tabel, maka instrumen penelitian dinyatidakan tidak 

realibel 

 Peneliti menggunakan perangkat software IBM SPSS 24 untuk menguji 

realibitas instrumen penelitian. Berikut merupakan hasil dari uji realibitas pada 

instrumen penelitian, yaitu sebagai berikut 

Tabel 3.7 Hasil Uji Realibitas Variabel X (Tindakan Flexing 

Influencer) 

Cronbach’s Alpha No. Item Keterangan 

0,764 14 Reliabel 

Sumber: olahan peneliti, 2022) 

 Hasil olahan data yang dilakukan dalam pengujian realibitas variabel X 

sebanyak 14 item pertanyaan dinyatidakan reliable atau konsisten. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari r-tabel, yaitu 

0,764>0,265. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kuesioner tersebut dapat 

dijadikan sebagai instrumen penelitian yang sah. 

Tabel 3.8 Hasil Uji Realibitas Variabel Y (Perilaku Konsumtif) 

Cronbach’s Alpha No. Item Keterangan 

0,760 31 Reliabel 

(Sumber: olahan peneliti, 2022) 

 Hasil olahan data yang dilakukan dalam pengujian realibitas variabel Y 

sebanyak 31 item pertanyaan dinyatidakan reliable atau konsisten. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari r-tabel, yaitu 

0,760 > 0,265. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kuesioner tersebut dapat 

dijadikan sebagai instrumen penelitian yang sah. 

3.6.7 Teknik Analisis Data Kuantitatif 

 Teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil data yang 

telah didapatkan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tahapan analisis data 

kuantitatif, yaitu sebagai berikut: 

a. Pengkodean data. Dalam tahap ini, peneliti melakukan penyusunan data 

yang diperoleh dari jawaban kuesioner penelitian yang disajikan dalam 

bentuk kode yang peneliti pahami. 

b. Pemindahan data. Dalam tahap ini,  peneliti melakukan proses input data 

ke Microsoft Excel untuk memudahkan peneliti sebelum melakukan proses 

olah data di software IBM SPSS 24 
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c. Pembersihan data. Pada tahap ini, dilakukan pengecekan data agar data 

yang telah dimasukkan sesuai dengan data sebenarnaya 

d. Pengolahan data. Peneliti menggunakan perangkat software IBM SPSS 24 

untuk mengolah data 

e. Penyajian data. Peneliti melakukan penyajian data sehingga dapat 

dianalisis 

f. Menganalisis data. Dalam tahap ini, data yang telah disajikan akan 

diinterpretasikan sehingga hasil penelitian mudah untuk dipahami 

3.6.8 Analisis Data Statistik 

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas pada penelitian kuantitatif bivariat (dua variabel) dilakukan 

untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok atau variabel. Uji normalitas 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 

tidak. Hasil data yang telah dihimpun dari jawaban responden melalui angket 

kemudian diolah menggunakan software IBM SPSS 24. 

2. Uji Linearitas  

 Uji linearitas bertujuan  untuk mengetahui hubungan variabel linear atau 

tidak. Jika kedua variabel dinyatidakan linear, maka uji regresi linear sederhana 

dapat dilakukan. Namun apabila hasil dari pengujian tidak linear, maka uji regresi 

linear tidak dapat dilakukan. Adapun dasar pengambilan keputusan yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut:  

a. Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel 

terikat.  

b. Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 

3. Uji Koefisien Korelasi 

 Salah satu syarat dari uji regresi linear sederhana ialah syarat asumsi klasik 

terpenuhi, yakni uji normalitas berdistribusi normal dan data ujinya linear. Namun 

pada penelitian ini dikarenakan data diolah tidak berdistribusi normal yang artinya 

pada uji normalitas tidak memenuhi prasyarat, maka dalam penelitian ini peneliti 
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menggunakan uji korelatif, yaitu berupa non-parametric test dengan 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman. 

 Tahapan ini digunakan untuk menganalisis bagaimana bentuk suatu 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y, apakah kedua variabel tersebut 

bersifat hubungan positif ataupun negatif, dengan syarat pengambilan 

keputusannya sebagai berikut: 

a) Apabila pada besaran nilai signifikansinya < 0,05 maka hubungan dua 

variabel dapat diartikan berkorelasi 

b) Apabila pada besaran nilai signifikansinya > 0,05, maka hubungan dua 

variabel dapat diartikan tidak berkorelasi 

4. Uji Koefisien Determinasi. 

 Analisis koefisien determinasi dilakukan setelah melakukan uji koefisien 

korelasi. Uji koefisiensi determinasi bertujuan untuk melihat besaran prediksi atau 

kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel penyebab (X) terhadap variabel 

akibat (Y). Melalui rumus sebagai berikut:  

KD = r² × 100% 

Keterangan:  

 KD = Nilai Koefisien determinan  

 r =Nilai koefisien korelasi 

5. Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis dilakukan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

apakah hipotesis pada penelitian diterima atau ditolak. Uji hipotesis dihitung 

menggunakan signifikansi korelasi dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Taraf signifikan 5%. Besaran taraf signifikansi dipilih berdasarkan ukuran 

baku batas toleransi kesalahan dalam penelitian ilmu sosial  

2) Apabila t-tabel > t-tabel maka H₁ diterima dan H₀ ditolak 

3) Apabila t-abel < t-tabel maka H₀  diterima dan H₁ ditolak  

 Hipotesis merupakan suatu jenis proposisi yang dirumuskan sebagai 

jawaban atas suatu masalah yang kemudian diuji secara empiris. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dikemukakan, maka diajukan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 
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 H₁ : tindakan flexing influencer di Instagram berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa generasi Z Kota Bandung. 

 H₀ : tindakan flexing influencer di Instagram tidak berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa generasi Z Kota Bandung. 

3.6.9 Analisis Data Deskriptif 

 Penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis data deskriptif yang 

kemudian menggunakan analisis data sebagai berikut:  

1. Penentuan tingkat variabel  

  Guna memperoleh penentuan tingkatan dari indikator di setiap 

variabel, maka digunakan rumus sebagai berikut:  

a. Kategori tinggi: X ≥ (Mean+1SD)  

b. Kategori sedang: (Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD)  

c. Kategori rendah: X < (Mean-1SD).  

2. Perhitungan persentase  

  Selain itu terdapat teknik analisis deskriptif dilakukan dengan 

perhitungan analisis persentase yang menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑝 = 𝑓 𝑛 × 100% 

Keterangan:  

 p = Presentase  

 f = Data yang didapatkan  

 n = Jumlah seluruh data 

3.7 Prosedur Penelitian 

 Berikut merupakan tahapan penelitian Pengaruh Tindakan Flexing 

Influencer di Instagram terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Generasi Z Kota 

Bandung, yaitu: 

a. Tahapan pra penelitian 

1. Peneliti mencari informasi serta referensi mengenai konsep dan teori yang 

berkaitan dengan pengaruh tindakan flexing influencer di Instagram dan 

perilaku konsumtif mahasiswa generasi Z di Kota Bandung 

2. Peneliti menentukan desain penelitian untuk melakukan penelitian sesuai 

dengan topik atau masalah yang akan diteliti 
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b. Tahap kualitatif 

1. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode 

systematic Literature Review. 

2. Dalam menganalisis data kualitatif, peneliti menggunakan teknik analisis 

isi. 

c. Tahap Kuantitatif 

1. Pada tahap kuantitatif peneliti menentukan jumlah sampel yang dipilih dari 

populasi penelitian. Adapun jumlah sampel yang ditentukan yakni 

sebanyak 277 sampel. 

2. Peneliti menentukan kisi-kisi berdasarkan variabel dan indikator penelitian 

dengan membuat daftar pertanyaan yang nantinya akan menjadi 

pertanyaan dalam angket/kuesioner. 

3. Peneliti melakukan uji validitas dan realibitas terhadap instrumen 

pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya 

4. Peneliti menyebarkan angket/kuesioner kepada sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya 

5. Peneliti melakukan analisis pada data kuantitatif dan kualitatif yang 

kemudian dicatat dalam laporan hasil penelitian, lalu pada tahap akhir 

dilakukan penarikan kesimpulan data. 

 

3.8 Isu Etik 

 Penelitian dilakukan dengan memenuhi etika atau aturan yang 

memperhatikan serta menghormati privasi dari subjek penelitian. Adapun menurut 

American Sociological Association (ASA) etika atau aturan dalam penelitian 

didalamnya harus meliputi objektivitas penelitian, menghormati hak privasi dari 

subjek penelitian, melindungi kerahasiaan, serta mengungkapkan data hasil 

penelitian secara transparan (Pandu, 2013) 

 


